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ABSTRAK

WULAN RAMADHANI MAPPATUNRU. Perempuan dalam Pertanian Desa Moncongloe
Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh
DIDI RUKMANA dan NURBAYA BUSTHANUL.

Dalam upaya mewujudkan pertanian yang lebih baik, terdapat empat subsistem dalam
agribisnis; subsistem input, subsistem on farm, subsistem output, dan subsistem penunjang,
yang harus dijalankan secara maksimal. Peran, pengaruh, serta kontribusi yang diberikan oleh
setiap stakeholder yang terlibat dalam pertanian harus dipastikan mendapatkan haknya
masing-masing. Salah satu pelaku pertanian yang posisinya kadang tersubordinasi dari
kegiatan pertanian adalah perempuan. Keterlibatan perempuan memiliki peran yang besar
dalam keluarga baik untuk kegiatan rumah tangga maupun kegiatan ekonomi yang
menunjang pendapatan rumah tangga. Penelitian ini melibatkan 48 rumah tangga dari total
485 populasi rumah tangga tani. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini akan
diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan Mixed Method Research (MMR) atau
pendekatan kualitatif-kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 5 Domains and 10 Indicators
dari Women’s Empowerment in Agriculture Index (SDE of WEAI) sebagai acuan indikator
yang menjadi penilian pada penelitian ini yang kemudian dikalkulasikan dengan
menggunakan metode perhitungan IKKG (Indeks Kesetaraan dan Keadilan Gender).
Indikator pengambilan keputusan terkait produksi, mendapatkan nilai IKKG 0. Indikator
otonomi dalam produksi mendapatkan nilai 0,11. Indikator kepemilikan atas aset
mendapatkan nilai 0,62. Indikator pembelian, penjualan, dan pengalihan aset mendapatkan
nilai 0,05. Indikator akses dan keputusan mengenai kredit mendapatkan nilai 0,12. Indikator
kontrol atas penggunaan pendapatan mendapatkan nilai 7,11. Indikator keterlibatan dalam
kelompok sosial mendapatkan nilai 0,88. Indikator berbicara didepan umum mendapatkan
nilai 0,33. Indikator beban kerja mendapatkan nilai 2,54. Dan indikator terakhir, waktu luang,
mendapatkan nilai 2,92.

Kata Kunci: Perempuan, Keterlibatan, Keluarga Tani
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ABSTRACT

WULAN RAMADHANI MAPPATUNRU. Women in Agriculture at Moncongloe Bulu Village,
Moncongloe Regency, Makassar, Sulawesi Selatan. Supervised by DIDI RUKMANA and
NURBAYA BUSTHANUL.

In order to actualize a better agriculture, there are four subsystems in agribusiness; input
subsystem, on farm subsystem, output subsystem, and supporting subsystem, that must be
optimally run. Role, impact, and also contributin made by every involved stakeholder in
agriculture must be ensured to get their respective rights. One of subordinated agriculture
actor from agriculture activities are women. The involvement of woman has a big role in the
family, both for household related activitie and economic related activities that support
household income. This study involved 48 households out of total 485 households population.
The collected datas in this study will be processed and analyzed using Mixed Method
Research (MMR) approach or a qualitative-quantitative approach. This study used 5
Domains and 10 Indicators dari Women’s Empowerment in Agriculture Index (SDE of WEAI)
as a reference for indicators that became the assessment in this study which were then
calculating using IKKG (Indeks Kesetaraan dan Keadialan Gender) calculation methode.
Decision Making related to Production indicator gets IKKG score of 0. Autonomy in
Producion gets 0.11 score. Ownership os Assets valued as 0.62 of IKKG score. Buying,
Selling, and Trasfering Assets indicator get 0.05. Acsess and Decisions over Credit get a
score of 0.12. Control over the Use of Income indicator get score of 7.11. Involvement in
Social Group get score of 0.88. Speaking in Public indicator get a value of 0.33. Workload
indicator get a score of 2.54. And the last indicator, leisure, get a score of 2.92.

Keywords: Woman, Involvement, Agriculture Household.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan isu strategis di masa sekarang dan masa yang akan datang.
Sebab, pertanian, baik dari sisi produksi, distribusi, maupun konsumsi, sangat erat kaitannya
dengan dimensi sosial, ekonomi, dan politik rakyat. Singkatnya, pertanian merupakan urusan
yang sangat strategis dan kompleks yang keberadaannya ikut menentukan masa depan bangsa
dan negara. Sektor pertanian telah terbukti memiliki peranan penting bagi pembangunan suatu
bangsa. Hal ini didasarkan pada kontribusi sektor pertanian yang berperan dalam
pembentukan PDB, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
perolehan devisa (Daryanto, 2009).

Dalam upaya mewujudkan pertanian yang lebih baik, terdapat empat subsistem dalam
agribisnis; subsistem input, subsistem on farm, subsistem output, dan subsistem penunjang,
yang harus dijalankan secara maksimal. Peran, pengaruh, serta kontribusi yang diberikan oleh
setiap stakeholder yang terlibat dalam pertanian harus dipastikan mendapatkan haknya
masing-masing.

Salah satu pelaku pertanian yang posisinya kadang tersubordinasi dari kegiatan
pertanian adalah perempuan. Pada sektor pertanian sendiri, perempuan kadang
mempersepsikan diri mereka sebagai seorang ibu rumah tangga. Namun pada kenyataannya,
perempuan menghabiskan waktu produktifnya lebih banyak mengurus usaha tani milik
keluarganya dibandingkan waktu yang di habiskan di rumah. Hal tersebut mengakibatan
adanya kesenjangan yang terjadi antara petani laki-laki dan petani perempuam. Kesenjangan
yang umum di alami oleh perempuan adalah berupa beban kerja yang berlebihan. Tuntutan
gender role yang menempatkan perempuan dalam peran domestik hingga publik, memberikan
beban kerja yang berlebihan kepada perempuan. Kenyataan menunjukkan bahwa di
Indonesia, perempuan pedesaan merupakan jumlah tenaga kerja terbesar di bidang pertanian.
Perempuan terlibat mulai dari kegiatan penanaman, perawatan, panen, dan pasca panen.
Namun demikian, perempuan cenderung di belakang layar, sehingga tidak tampil sebagai
pelaku pembangunan (tersubordinasi), orang tidak menyadari atau meremehkan sumbangan

mereka. Hal ini terjadi karena selama ini pekerjaan yang dilakukan perempuan dianggap



pekerjaan domestik yang tidak perlu dinilai dengan uang ataupun imbalan, walaupun
sebenarnya pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan produktif (Sinaga, 2018).

Zehra dalam Puspitasari (2013) juga berpandangan bahwa keterlibatan perempuan
memiliki peran yang besar dalam keluarga baik untuk kegiatan rumah tangga maupun
kegiatan ekonomi yang menunjang pendapatan rumah tangga. Perempuan atau istri secara
langsung maupun tidak langsung ikut terlibat dan bertanggung jawab dalam mengelola
kegiatan usaha yang berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan keluarga. Namun,
perempuan umumnya dihargai dengan upah yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.
Seringkali upah yang dihasilkan perempuan untuk keluarga dianggap sebagai hasil kontribusi
suami terhadap pendapatan keluarga. Hal ini dikarenakan perempuan seringkali dipandang
sebagai orang kedua yang hanya membantu pasangan, berpendidikan rendah, dan memiliki
keterbatasan keterampilan untuk menghasilkan kontribusi ekonomi bagi keluarga.

Kontribusi ekonomi perempuan dalam keluarga terbukti dapat menghasilkan
peningkatan dalam keuangan keluarga, kepemilikan barang mewah, serta standar hidup yang
lebih tinggi dengan pencapaian rasa aman yang lebih baik sehingga berdampak kepada
peningkatan status sosial, maupun ekonomi keluarga. Pembagian kerja antara sesama anggota
keluarga (laki-laki dan perempuan) dalam keluarga inti menunjukkan adanya diferensiasi
gender yang merupakan suatu prasyarat struktural untuk kelangsungan keluarga inti
(Puspitasari dkk, 2013) Kerja sama antara suami dan istri yang semakin baik akan
meningkatkan kesejahteraan keluarga yang diharapkan.

Kondisi gender dalam masyarakat tani desa Moncongloe Bulu yaitu terdapat sebanyak
45% masyarakat tani perempuan yang aktif berperan dalam kegiatan pertanian. Hal ini
melampaui target persentase capaian pada SDG’s yaitu sebanyak 36% partisipasi perempuan.
Peningkatan peran dan keterlibatan perempuan dalam kegiatan produktif tertentu merupakan
upaya peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal serta meningkatkan kekuatan
perannya sebagai anggota keluarga. Hal ini disebabkan karena perempuan yang turut serta
dalam kegiatan produktif ternyata memberikan sumbangan yang dapat diukur dalam bentuk
peningkatan pendapatan keluarga (Italiani, 2018).

Berdasarkan dari uraian diatas bahwa dalam aktivitas pertanian, kondisi petani
perempuan dalam bidang pertanian masih tersubordinasi kontribusinya. Sehingga perlu untuk
dilakukan penelitian mengenai “Perempuan dalam Keluarga Tani desa Moncongloe

Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabaputan Maros.”



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana keberdayaan dan keterlibatan petani perempuan dalam rumah tangga dan
masyarakat tani di Desa Moncongloe Bulu, Kabupaten Maros?
2. Bagaimana kontribusi dan keterlibatan petani perempuan pada pendapatan dan

pengelolaan ekonomi rumah tangga tani di Desa Moncongloe Bulu, Kabupaten Maros?

1.3 Research Gape (Novelty)

Pada tahun 2013, IFPRI atau The International Food Policy Research Institute dan
OPHI atau Oxford Poverty and Human Development Initiative melakukan sebuah penelitian
terkait keberdayaan dan keterlibatan perempuan dalam sektor pertanian yang berjudul “The
Woman’s Empowerment in Agriculture Index (WEAI)” atau “Indeks Pemberdayaan
Perempuan”. Penelitian ini menguraikan output berupa indeks berbasis survei yang dirancang
untuk mengukur keberdayaan dan keterlibatan perempuan dalam sektor pertanian. Metodologi
disertai indikator ketat yang mendasari WEAI menawarkan cara untuk mengukur
keberdayaan dan keterlibatan perempuan dengan cara yang dapat diaplikasikan di bidang
pertanian pada kondisi wilayah apapun. Berdasarkan survei pada rumah tangga tani, WEAI
mewakili setiap detail yang mungkin diinginkan dan informasi dapat dikumpulkan dengan
cara yang relatif ringkas dan relevan dengan isu pemberdayaan, gender, serta pertanian.
Menurut Colverson (2020) per Desember 2018, terdapat 86 lembaga di 52 negara di seluruh
dunia yang telah mengumpulkan dan menganalisis data terkait gender dalam pertanian dengan
menggunakan metode ini.

Di Indonesia sendiri, penelitian terkait perempuan dalam pertanian juga telah banyak
dilakukan sebelumnya. Puspitasari, dkk (2013) melakukan sebuah penelitian yang berjudul
“Peran Gender, Kontribusi Ekonomi Perempuan, dan Kesejahteraan Keluarga Petani
Hortikultura” di desa Sindangjaya, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini
melibatkan 30 rumah tangga tani yang kemudian dijabarkan mengenai peran gender yang
terdiri atas peran gender dalam aktivitas domestik, publik, dan manajemen keuangan usaha
tani; kontribusi ekonomi diukur berdasarkan proporsi pendapatan perempuan dalam
pendapatan keluarga; dan kesejahteraan objektif diukur menggunakan indikator garis

kemiskinan BPS, serta kesejahteraan subjektif diukur berdasarkan persepsi kepuasan istri.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keberdayaan dan keterlibatan petani perempuan dalam rumah
tangga dan masyarakat tani di Desa Moncongloe Bulu, Kabupaten Maros.
2. Untuk mengetahui kontribusi dan keterlibatan petani perempuan pada pendapatan dan

pengelolaan ekonomi rumah tangga tani di Desa Moncongloe Bulu, Kabupaten Maros.

1.5 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait diharapkan penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan pembangunan daerah
khususnya pada sektor pertanian.

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
informasi, wawasan, dan pengetahuan serta sebagai bahan pembanding untuk penelitian yang

sejenis.



